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ABSTRAK

Tumbuhan Indigofera tinctoria merupakan salah satu sumberdaya hayati yang digunakan
dalam usaha Tenun lkat. Penggunaan tumbuhan ini sebagai pewarna alami telah mulai
ditinggalkan karena rumitnya proses pewarnaan dan daya tahan luntur yang rendah terhadap
pencucian dan penjemuran. Pada Tahun 2022, Tim Peneliti Prodi Teknik Pembuatan telah
mengembangkan Kandidat sesiaan Pewarna Biru alami  Tahan Luntur dari tumbuhan
Indigofera tinctoria. Pengembangan kandidat produk sediaan pewarna biru alami tahan luntur
ini masih terus perlu ditingkatkan, khususnya karakterisasi bahan dasar pewarna alami biru
yang dihasilkan untuk membuat produk pewarna biru alami tahan luntur. Karakterisasi ini
sangat penting sebagai rujukan keotenktikan pewarna biru alami dari tumbuhan Indigofera
tinctoria. Penelitian yang dilakukan oleh Tim Peneliti Prodi Teknik Pembuatan memperoleh
fakta bahwa pewarna biru alami dari tumbuhan Indigofera tinctoria memiliki warna khas
dalam pelarut etanol 70%. Tujuan penelitian ini adalah memberikan data karaketrisasi
pewarna alami biru dari daun tumbuhan Indigofera tinctoria dalam pelarut Etanol 70% .
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April sampai bulan Agustus 2023 di Laboratorium
Terpadu Universitas Nusa Cendana. Tahap penelitian dimulai dengan pembuatan produk
pewarna biru alami dari daun Indigofera tinctoria. Produk pewarna alami biru yang berupa
pasta dikarakterisasi dalam pelarut etanol 70% menggunakan mobile phone colorimetric
method. Selanjutnya dilakukan karakterisasi spekra UV-Vis produk pewarna biru alami dalam
etanol 70%. Hasil karakterisasi produk sediaan pewarna biru alami dari daun Indigofera
tinctoria adalah sebagai berikut: (a) Kode warna heksadesimal untuk warna larutan produk
pewarna biru alami tahan luntur dalam larutan etanol 70% adalah #a537ab dan warna ini
adalah warna pink yang memiliki panjang gelombang sekitar 551.94 nm; (b) Spektra UV-Vis
larutan produk pewarna alami yang dalam pelarut etanol 70% menunjukkan serapan warna
pada serapan gelombang maksimum dengan panjang gelombang 547 nm.

Kata kunci: Pewarna alami, Indigofera tinctoria, Etanol 70%.
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Dunia Internasional telah mengenal
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT)
sebagai destinasi wisata yang memiliki
kekayaan Tenun Ikat yang luar biasa.
Setiap daerah yang ada di NTT memiliki
kekayaan Tenun lkat yang sangat khas dan
menjadi identitas kebanggaan Indonesia.
Industri tenun ikat NTT pada dasarnya
selaras dengan pemanfaatan sumberdaya
hayati. Beberapa sumberdaya hayati
tumbuhan digunakan sebagai pewarna
alami dalam industri tenun ikat NTT.

Pewarna alami telah mendapat
perhatian besar ilmuwan di seluruh dunia.
Penelitian ~ yang  dilakukan  dalam
pengggunaan pewarna alami untuk tekstil
lebih diminati dibandingkan dengan yang
sintetis. Hal ini dikarenakan pewarna
alami bersifat ramah lingkungan, memiliki
keragaman yang tinggi dan tidak memiliki
efek toksik pada kulit manusia. Tumbuhan
Indigofera tinctoria merupakan salah satu
sumberdaya hayati yang digunakan dalam
usaha Tenun lkat. Penggunaan tumbuhan
ini sebagai pewarna alami telah mulai
ditinggalkan karena rumitnya proses
pewarnaan dan daya tahan luntur yang
rendah terhadap pencucian dan
penjemuran. Keterbatasan fisik tenun ikat
dengan pewarna alami terhadap upaya
perawatan  dengan  pencucian  dan
penjemuran menjadi salah satu fokus
masalah yang harus diatasi. Upaya ini
dilakukan dengan serangkaian inovasi
yang ditujukan untuk membuat suatu
sediaan pewarna alami yang praktis dalam
pembuatan dan penggunaan serta tahan
luntur. Pada Tahun 2022, Tim Peneliti
Prodi Teknik Pembuatan telah
mengembangkan Kandidat sesiaan
Pewarna Biru alami Tahan Luntur dari
tumbuhan Indigofera tinctoria.
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Pengembangan  kandidat  produk
sediaan pewarna biru alami tahan luntur
ini masih terus perlu ditingkatkan,
khususnya karakterisasi bahan dasar
pewarna alami biru yang dihasilkan untuk
membuat produk pewarna biru alami tahan
luntur. Karakterisasi ini sangat penting
sebagai rujukan keotenktikan pewarna biru
alami dari tumbuhan Indigofera tinctoria.

Penelitian yang dilakukan oleh Tim
Peneliti  Prodi  Teknik ~ Pembuatan
memperoleh fakta bahwa pewarna biru
alami dari tumbuhan Indigofera tinctoria
memiliki warna khas dalam pelarut etanol
70%. Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian tentang karakterisasi pewarna
biru alami Indigofera tinctoria dalam
pelarut etanol 70%. Tujuan penelitian ini
adalah memberikan data karaketrisasi
pewarna alami biru dari daun tumbuhan
Indigofera tinctoria dalam pelarut Etanol
70% .

MATERI DAN METODE

Penelitian ini akan dilaksanakan pada
bulan April sampai bulan Agustus 2023 di
Laboratorium Terpadu Universitas Nusa
Cendana.

Pembuatan produk pewarna biru alami
dari daun Indigofera tinctoria

Sampel daun Tarum di ambil dari
Kefa, Kabupaten Timor Tengah Utara.
Sebanyak 4 kg daun Indigofera tinctoria
direndam  dalam  reaktor = maserasi-
fermentasi dengan pelarut air sebanyak 4
liter. Perendaman ini dilakukan selama 48
jam. Kemudian dilakukan penyaringan
untuk memisahkan daun dan cairan hasil
perendaman. Cairan hasil perendaman
ditambahkan kapur sirih sebanyak 0.5% .
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Kemudian campuran diaerasi selama
6 jam dan didiamkan selama 24 jam.
Produk pewarna alami biru yang berupa
endapan dipisahkan dan dikeringkan pada
temperature 60 °C hingga diperoleh pasta.
Produk pewarna alami biru yang berupa
pasta dikarakterisasi dalam pelarut etanol
70%.
Karakterisasi warna produk pewarna
biru alami dalam pelarut etanol 70%

Dibuat larutan produk pewarna biru
alami 2000 ppm dalam etanol 70%.
Pengamatan warna larutan menggunakan
mobile phone colorimetric method dengan
aplikasi ImageJ yang mengadaptasi
prosedur Manu et al. (2021) dan Ola et al.
(2021). Larutan formula ditempatkan pada
photobox. Pengambilan gambar
menggunakan pada jarak 10 cm
menggunakan smartphone Vivo Y53s
dengan kamera 64 MP (f/1.8, 26mm)
PDAF sebagai kamera utama 2 MP (f/2.4)
kamera macro 2 MP (f/2.4) kamera depth.
Warna dianalisis dengan menggunakan
applikasi Image J. Analisis lebih lanjut
terhadap warna sampel kain dilakukan
dengan menggunakan aplikasi Image J.
Penentuan Spektra UV-Vis

Penentuan spekra UV-Vis produk
pewarna biru alami dalam etanol 70%
dengan mengadaptasi prosedur yang
dikemukan oleh Sharif et al (2019).
Sampel untuk spektroskopi UV-Visible
dibuat dengan mentransfer 2 mL dalam
air dan ditempatkan pada kuarsa yang
memiliki panjang jalur 1 cm. UV-VIS
spektrofotometer dalam kisaran spektral
200-800 nm.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil karakterisasi warna produk
pewarna biru alami dalam pelarut
etanol 70%

Warna larutan produk pewarna biru
alami tahan luntur yang dihasilkan dari
peralatan dalam etanol 70% dapat dilihat
pada gambar berikut,

Gambar 1. Warna larutan produk pewarna
biru alami etanol 70%

Kode warna heksadesimal untuk
warna larutan produk pewarna biru alami
dalam larutan etanol 70% adalah #a537ab .
Kode warna ini merupakan warna pink.
Kode warna heksadesimal #a537ab adalah
bayangan dari magenta. Dalam model
warna RGB #a537ab terdiri dari 64.71%
merah, 21.57% hijau dan 67.06% biru. Di
ruang warna HSL #a537ab memiliki hue
297° (derajat), 51% saturasi dan 44%
penerangan. Warna ini memiliki panjang
gelombang sekitar 551.94 nm.
Karakterisasi Spektra UV-Vis produk
pewarna biru alami dalam pelarut
etanol 70%

Berdasarkan  pengamatan  warna
pewarna biru almi yang dibuat diketahui
bahwa warna khas pink diperoleh pada saat
melarutkan senyawa ini dalam etanol 70%.
Analisis spektrofotometri UV-Vis memiliki
fungsi penting dalam karakterisasi pewarna
tekstil.
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Fungsi utamanya adalah untuk mengukur
spektrum serapan cahaya oleh pewarna
dalam berbagai produk tekstil. Ini
memberikan informasi berharga tentang
karakteristik pewarna, seperti warna,
intensitas, dan stabilitas (Samanta, 2020;
Shahid et al., 2019; Degano et al., 2009;

Pawlak et al., 2006). Berikut ini
merupakan  spektra UV-Vis produk
pewarna alami yang dalam pelarut
aquades,
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Gambar 2. spektra UV-Vis produk pewarna alami yang dalam pelarut etanol 70%

Spektra UV-Vis produk pewarna
alami yang dalam pelarut etanol 70%
menunjukkan serapan warna pada serapan
gelombang maksimum dengan panjang
gelombang 547 nm. Terdapat perbedaan

nilai panjang gelombang bedasarkan
pengamatan menggunakan larutan
menggunakan UV-Vis spektrofotometer

dan mobile phone colorimetric method.
menunjukkan serapan warna pada serapan
gelombang maksimum dengan panjang
gelombang. Pengamatan Warna
menggunakan mobile phone colorimetric
method merujuk pada warna dengan
panjang gelombang sekitar 551.94 nm.

Kedua hasil pengamatan ini dapat
dijadikan rujukkan dalam
mengkarakterisasi pewarna biru alami yang
dihasilkan dari desein peralatan yang
dibuat dalam penelitian ini.

Seiring dengan meningkatnya minat
terhadap produk alami dan berkelanjutan,
ada minat yang terus berkembang dalam
kembali menggunakan pewarna alami dari

tanaman  seperti  Indigofera tinctoria.
Sejumlah  praktisi seni tekstil dan
perancang busana saat ini kembali

menggunakan pewarna indigo alami untuk
menghasilkan  produk yang ramah
lingkungan dan berkualitas tinggi.
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Penelitian ini dapat melengkapi
penelitian yang telah dilakukan oleh
Hakiim & Sari  (2018) sebagai
karakterisasi awal terhadap keotentikan
ekstrak  Indigofera tinctoria sebagai
pewarna biru.

Indigotin adalah senyawa kimia
yang berperan sebagai pewarna alami
makanan dengan warna utama berupa biru.
Pewarna ini dapat ditemukan dalam
beberapa tumbuhan, terutama dalam
tanaman Indigofera, yang telah lama
digunakan dalam tradisi pembuatan
pewarna alami. Penggunaan indigotin
sebagai pewarna makanan melibatkan
proses ekstraksi dari tanaman Indigofera.
Sebelumnya, indigotin adalah salah satu
pewarna alami yang cukup umum
digunakan dalam industri makanan,
terutama untuk memberikan warna biru
pada berbagai produk makanan. Pewarna
alami dari Indigofera memberikan nuansa
biru yang unik dan alami pada makanan
(Stasiak et al., 2014; Pujilestari, 2015;
Kartikawati et al., 2019). Penelitian ini
masih sangat potensial untuk dilanjutkan
guna mengembangkan metode praktis
penentuan  indigotin  dalam  produk
pewarna  alami  berbasis  protokol
karakterisasi yang telah dilakukan dalam
penelitian ini.

PENUTUP

Simpulan

1. Kode warna heksadesimal untuk warna
larutan produk pewarna biru alami
tahan luntur dalam larutan etanol 70%
adalah #a537ab dan warna ini adalah
warna pink yang memiliki panjang
gelombang sekitar 551.94 nm.
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2. Spektra UV-Vis larutan produk pewarna
alami yang dalam pelarut etanol 70%
menunjukkan serapan warna pada
serapan gelombang maksimum dengan
panjang gelombang 547 nm.
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